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A. LATAR BELAKANG  

Manusia secara fitrahnya sebagai makhluk sosial senantiasa ingin 

melakukan komunikasi dengan manusia lainnya. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan berita 

antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga dipahami apa 

yang dimaksud (KBBI, 2008).  

Salah satu komponen komunikasi adalah bahasa. Bahasa adalah sistem 

lambang bunyi berartikulasi yang bersifat sewenang-wenang dan 

konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan 

perasaan dan pikiran (KBBI, 2008). Bahasa dapat disampaikan dalam dua 

bentuk yakni bahasa lisan (bahasa verbal) dan bahasa non-verbal.  

Bahasa merupakan kode atau simbol dari urutan kata-kata yang diterima 

secara konvensional untuk menyampaikan konsep-konsep atau ide-ide dan 

berkomunikasi melalui penggunaan simbol-simbol yang disepakati dan 

kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan yang ada (Nurihsan dan 

Agustin, 2013). Perkembangan bahasa adalah kemampuan untuk memperoleh 

dan mempergunakan simbol-simbol verbal atau non verbal konsep atau 

pengertian, sesuai dengan linguistik (semantik dan sintaktik). Perkembangan 

bahasa pada anak dibedakan menjadi tiga, yaitu pembentukan unsur bahasa, 

pengertian dan perbendaharaan serta penggunaan bahasa (Prasejo, et al., 

2005). 

Perkembangan bahasa anak sangat erat dengan kegiatan membaca. 

Karena membaca adalah salah satu bentuk bahasa tulisan dengan kosakata 

banyak dan membutuhkan pemahaman akan apa yang dibaca. 

Kemampuan literasi berbanding lurus dengan keterampilan bahasa anak 

(Hammer et al., 2010). Keterampilan literasi merupakan kemampuan anak 

dalam mebaca dan menulis (Shipley & McAfee, 2009). Dengan keterampilan 

ini literasi yang baik, paling tidak anak sudah memenuhi salah satu kriteria 

persyaratan sebelum memasuki dunia akademis. Hal ini sesuai dengan 

pedoman yang dikeluarkan oleh U.S. Department of Health and Human 
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Services (2003b). Anak dengan keterampilan literasi yang kurang baik akan 

memiliki permasalahan dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Permasalahan ini akan berdampak lebih buruk pada pencapaian akademis dan 

penurunan kualitas hidup pada masa depan (Harrison & McLeod, 2010). 

Menurut Schickedanz (2013) pentingnya mendeteksi awal kemampuan 

literasi anak usia dini akan memberikan informasi terkait kesulitan 

membaca  dan menulis. Reese at.al (2000) mengemukakan bahwa 

pengalaman anak berinteraksi dengan literasi sejak dini akan menyiapkan 

anak secara matang untuk mengikuti pembelajaran di sekolah formal. 

Hasil Penelitian yang dilakukan di negara Amerika Serikat menemukan 

bahwa 10% dari 513 anak berusia 3 tahun mengalami gangguan bahasa (King 

et al., 2005). Angka kejadian di negara lain dilaporkan oleh Okalidou & 

Kampanaros (2001). Penelitiannya berhasil menemukan bahwa gangguan 

bahasa dialami oleh 18,7% dari 1113 anak yang menjadi sampel penelitian. 

Chevrie-Muller et al. (2005) menemukan bahwa permasalahan bahasa pada 

anak berusia 3,5 lebih banyak dialami oleh anak laki-laki dibandingkan anak 

perempuan. Peneliti juga menemukan bahwa gangguan bahasa lebih banyak 

ditemukan pada anak yang memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang 

rendah. Penelitian tersebut dilakukan dengan melakukan pemeriksaan pada 

2059 anak. Penelitian lain yang dilakukan McLeod & Harrison (2010) 

mencoba menggali informasi tentang jumlah anak usia 4-5 tahun yang 

mengalami gangguan bahasa. Penelitian dilakukan di negara Australia dengan 

sampel sebanyak 4983 anak. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

laporan orang tua (parents report) dan laporan guru (teacher reports). Dari 

hasil pengumpulan data terdapat 13% anak usia 4-5 tahun memiliki skor 

bahasa dibawah rata-rata. 

Berbanding lurus dengan angka kejadian gangguan bahasa di luar negeri, 

prosentase anak yang mengalami gangguan bahasa di Indonesia cukup tinggi. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2013 menemukan bahwa prosentase permasalahan 

bahasa anak sebesar 0.42% pada usia 24-59 bulan (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2013). 

Angka gangguan atau kecacatan yang beresiko mengalami gangguan 

bahasa dan literasi pada level daerah diketahui dari data statistik salah satu 
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Kabupaten di wilayah eks karesidenan Surakarta yakni Kabupaten 

Karanganyar. Jumlah kasus gangguan bahasa dan bicara di Kabupaten 

Karanganyar berjumlah 626 anak. Dengan data ini diperoleh bahwa 

prevalensi gangguan bahasa di kabupaten Karanganyar berada pada angka 

0.74 setiap 1000 penduduk (Badan Pusat Statistik Karanganyar, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti tertarikuntuk 

melakukan penelitian tentang “Perbedaan Kemampuan Literasi Awal di TK 

Umum dan TKIT Karanganyar”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diketahui bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada perbedaan 

kemampuan literasi awal di TK Umum dan TKIT Karanganyar?”. 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan literasi awal di TK Umum dan TKIT Karanganyar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kemampuan literasi awal pada anak TK Umum di 

Karanganyar. 

b. Mengetahui kemampuan literasi awal pada anak TKIT di 

Karanganyar. 

c. Mnegetahui perbedaan kemampuan literasi awal di TK Umum dan 

TKIT Karanganya
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A. KEMAMPUAN LITERASI AWAL 

1.   Definisi Kemampuan Literasi Awal 

Hapasari, dkk (2017) menyebutkan bahwa kemampuan literasi awal 

adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan seorang anak usia dini yang 

berkaitan dengan membaca dan menulis sebelum menguasai kemampuan 

formal pada usia sekolah. Menurut Papalia & Feldman (2014) dalam Fitriyani 

(2016) menjelaskan literasi merupakan keterampilan anak dalam pengetahuan 

dan sikap yang mendasari membaca dan menulis. Lebih lanjut, Santrock 

(2011) menjelaskan bahwa literasi awal yaitu suatu prediksi suksesnya 

membaca dan menulis pada anak di prasekolah atau usia dini dan menolak 

pencapaian literasi dalam prasekolah dengan cepat untuk anak yang berada 

dalam keadaan rata-rata pembaca.  

Culatta, et.al (2003) dalam Howat (2006) menjelaskan tentang literasi 

awal sebagai fase perkembangan yang terjadi pada usia prasekolah. Lebih 

lanjut Taylor (1983) dalam Howat (2006) juga menjelaskan bahwa 

kesempatan awal anak untuk belajar untuk membuat makna melalui bahasa 

lisan dan tulisan memiliki dampak yang sangat besar pada perkembangan 

bahasa anak selanjutnya. Kemampuan literasi awal merupakan keterampilan 

yang mulai berkembang di masa prasekolah, seperti pengetahuan alphabet, 

kesadaran fonologis, menulis pengetahuan tentang tulisan dan bahasa lisan 

(Shipley & MeAfee, 2009). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi awal adalah 

kemampuan awal pada anak usia prasekolah yang mendasari kemampuan 

membaca dan menulis untuk menunjang kemampuan formal pada usia 

sekolah. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Awal 

Menurut Sarwanto, et. al (2016) menjelaskan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan keterampilan awal literasi di antaranya : 
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a. Riwayat orangtua 

Orangtua dengan riwayat permasalahan komunikasi memiliki risiko 

untuk menurunkan karakteristik masalah bahasa yang dialaminya, salah 

satunya adalah kesulitan pada aspek fonologi. Orangtua dengan kesulitan 

komunikasi pada aspek tertentu memungkinkan masih menggunakan 

keterbatasan komunikasinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

berdampak dalam proses pembalajaran bahasa dan literasi pada anak. 

b. Pendidikan ibu 

Semakin tinggi pendidikan ibu maka kemampuan bahasa anak 

semakin baik karena akan lebih mengetahui proses perkembangan yang 

dilalui oleh anak. Ibu dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik 

cenderung lebih mudah mengakses informasi-informasi yang relevan 

dengan kebutuhan perkembangan bahasa dan literasi.  

c. Ukuran keluarga 

Keluarga dengan jumlah anak yang ideal serta jarak kelahiran antar 

anak (birth order) yang cukup, memungkinkan orangtua memiliki waktu 

yang lebih banyak bagi anak yang sedang menjalani proses belajar 

bahasa dan literasi. Keluarga yang memiliki lebih dari 4 anak cenderung 

memiliki risiko memiliki anak dengan kemampuan literasi awal di bawah 

rata-rata. 

d. Aktifitas bahasa 

Aktifitas bahasa dapat memacu perkembangan ksoakata anak, 

proses fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Salah satu bentuk 

aktifitas bahasa adalah bercerita/ story telling. Bercerita memberikan 

rangsangan literasi yang baik pada anak. Anak yang mendapatkan 

paparan literasi memungkinkan anak belajar literasi sejak dini sehingga 

meminimalisir gangguan literasi pada saat memasuki usia sekolah. 

Selain faktor-faktor di atas, menurut Durham & Smith (2006) dalam 

Astuti (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan langsung antara 

lingkungan non metropolitan dengan kemampuan literasi kemampuan 

literasi awal pada anak-anak di awal taman kanak-kanak. Akan tetapi 

arah dan kekuatan hubungan tersebut tergantung dari status sosial 

ekonomi serta karakteristik lingkungan sosial ekonomi dari daerah 

tersebut. 
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